
 

ix        Universitas Kristen Maranatha 

 

ANALISIS PENGARUH KEDALAMAN GALIAN 

TERHADAP STABILITAS LERENG PADA 

BERBAGAI VARIASI KEMIRINGAN LERENG 

GALIAN DENGAN PERANGKAT LUNAK GEO5 

 

 
Kenjo Cenon 

NRP: 1421034 

Pembimbing: Ir. Herianto Wibowo, M.Sc. 

 

ABSTRAK 

 

 

Salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia adalah bencana longsor. 

Kestabilan suatu lereng dapat mempengaruhi bahaya terjadinya kelongsoran yang 

merugikan banyak pihak. Agar tidak terjadi kelongsoran, kestabilan lereng perlu 

diperhitungkan dalam rekayasa geoteknik seperti galian dan timbunan tanah apalagi 

dalam kondisi tanah lunak. Indikasi untuk menentukan lereng dalam kondisi stabil 

atau labil berdasarkan nilai faktor keamanan (safety factor) yang telah 

diperhitungkan. Pada penelitian Tugas Akhir ini akan mengevaluasi pengaruh 

kedalaman galian terhadap stabilitas lereng pada berbagai variasi kemiringan lereng 

galian. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan nilai faktor keamanan pada 

kedalaman galian secara pertahap dari 1m sampai dengan 4m dengan sudut 

kemiringan 650, 700, dan 800 untuk mengetahui pada kondisi galian lereng dalam 

kondisi tidak stabil. Untuk menganalisis stabilitas lereng tersebut pada penelitian 

ini digunakan perangkat lunak Geo5 untuk menghasilkan faktor keamanan dengan 

metode Bishop. Analisis dilakukan dengan menentukan titik koordinat terendah 

dengan menggunakan perangkat lunak Geo5 yaitu dengan cara memilih 

Optimazation di bagian Analyze. Kemudian titik koordinat yang diperoleh dari 

perangkat lunak Geo5, dicoba pada perhitungan manual menggunakan metode 

Fellenius dan membandingkan hasil nilai faktor keamanannya. Perbedaan nilai 

faktor keamanan dari hasil perhitungan dengan perangkat lunak Geo5 dan 

perhitungan manual kurang dari 5%, kecuali untuk lereng dengan kemiringan 650 

dengan galian 1m. Dengan demikian, disimpulkan bahwa semakin dalam tanah 

digali, maka semakin rendah nilai faktor keamanan yang diperoleh, dan juga 

semakin besar sudut kemiringan, maka semakin rendah nilai faktor keamanan yang 

diperoleh. Pada galian 1m diperoleh nilai faktor keamanan 1,94 pada perhitungan 

manual yang artinya berada pada kondisi aman, sedangkan pada galian 2m, 3m, dan 

4m, nilai faktor keamanan berada pada kondisi tidak aman. 

 

Kata kunci: stabilitas lereng, faktor keamanan, kedalaman galian, sudut  

                     kemiringan, perangkat lunak Geo5 
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ABSTRACT 

 

 

One of the natural disasters that often occurs in Indonesia is landslides. The 

stability of a slope can affect the danger of occurrence of erosion which is 

detrimental to many parties. In order to avoid slides, slope stability needs to be 

taken into account in geotechnical engineering such as excavation and landfill 

especially in soft soil conditions. Indications for determining the slopes in stable or 

unstable conditions based on the calculated safety factor. In this Final Project 

research will evaluate the effect of depth of excavation on slope stability on various 

slope variations of the slope. The purpose of this study was to obtain the value of 

the safety factor at the depth of the excavation in stages from 1m to 4m with a slope 

angle of 650, 700, and 800 to determine the condition of slope excavation under 

unstable conditions. To analyze the stability of the slope, Geo5 software was used 

to produce security factors from Bishop method. The analysis is done by 

determining the lowest coordinate point using Geo5 software by selecting 

Optimazation in the Analyze section. Then the coordinate points obtained from the 

Geo5 software, tried on manual calculations using the Fellenius method and 

compared the results of the safety factor values. From the results of calculations 

using Geo5 software or manual calculations it is concluded that the deeper the 

ground is dug, the lower the value of the security factor obtained, and also the 

greater the slope angle, the lower the value of the security factor obtained. At 1m 

excavation, the safety factor is 1.94 in manual calculation, which means that it is 

in a safe condition, while in the 2m, 3m and 4m excavations, the safety factor is in 

an unsafe condition. 

 

Keywords: slope stability, safety factor, level of excavation, angle of tilt, Geo5 
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